BAB IV

HASIL PENELITIAN

Uraian yang ada dalam bab ini adalah penyajian data berdasarkan hasil
wawancara mendalam dan dokumentasi tentang “Kreativitas Guru Sejarah
Kebudayaan Islam dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Siswa Melalui
Implementasi Ice Breaking di MIN 3 Tulungagung”. Adapun dalam penyajiannya,
data dari hasil penelitian akan di deskripsikan melalui dua pembahasan pokok
yang meliputi deskripsi data dan temuan hasil penelitian.

A. Deskripsi Data
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan juga dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti. Maka, di bawah ini adalah gambaran tentang
bagaimana “Kreativitas Guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam Meningkatkan

Kemampuan Menghafal Siswa Melalui Implementasi Ice Breaking di MIN 3

Tulungagung”. Adapun uraian atau paparan data akan disesuaikan dengan

fokus penelitian.

1. Kreativitas guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam
meningkatkan kemampuan menghafal siswa melalui implementasi ice
breaking bernyanyi

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan data-data yang diperoleh
peneliti, bahwasannya implementasi ice breaking bernyanyi tidak hanya
pada saat suasana kelas mulai tidak terkondisikan, akan tetapi juga

digunakan untuk pengingat materi sebelumnya serta sebagai penguat materi



yang telah disampaikan. Lamanya waktu belajar dengan keadaan yang
monoton di dalam kelas membuat siswa jenuh dan bosan, hal itu akan
berakibat pada menurunnya konsentrasi serta daya serap siswa terhadap
materi yang disampaikan. Maka dari itu, guru harus bisa mengatasi
permasalahan-permasalahan tersebut supaya tujuan dari pembelajaran dapat
dicapai secara efektif dan efisien. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Supri
selaku kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung sewaktu
diwawancarai oleh peneliti:
“Selaku kepala madrasah, saya sudah menyerahkan sepenuhnya
kepada para guru untuk berkreasi mengemas pembelajaran di kelas
agar menyenangkan dan mudah diterima oleh siswa. Jadi intinya,
saya menuntut para guru untuk betul-betul menyampaikan materi

ke anak dengan metode-metode yang sifatnya cepat dipahami dan
dihafal oleh anak”.*
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Gambar 1.1

Wawancara Peneliti dengan Kepala Sekolah MIN 3 Tulungagung?

! Wawancara Supri menjabat sebagai kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung
pada tanggal 19 April 2021.

2 Dokumentasi Wawancara Peneliti dengan Supri menjabat sebagai kepala Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 19 April 2021.



Penggunaan ice breaking memerlukan adanya kreativitas,
kemandirian, tanggung jawab, pekerja keras, memiliki motivasi tinggi,
optimis, rasa ingin tahu tinggi, percaya diri, terbuka, memiliki toleransi,
serta kaya akan pemikiran dari seorang guru. Hal itu diperkuat oleh Bapak
Nur Kalim selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Tulungagung sewaktu diwawancarai oleh peneliti:

“Sangat penting sekali untuk menyampaikan materi kepada anak
dengan kreativitas guru, dengan begitu anak tidak jenuh dan bisa
menghafal materi secara cepat. Apalagi pelajaran SKI itu kan

materinya banyak, dan waktunya hanya dua jam dalam satu

minggu. Jadi kalau guru tidak pandai-pandai berkreativitas, waktu

yang segitu itu bisa kurang”.?

Lirik dari lagu-lagu yang dibuat juga tidak terlepas dari materi
pelajaran. Adapun nada lagunya mengambil dari lagu-lagu yang sering
didengar oleh anak. Sehingga anak akan lebih mudah untuk menghafalnya.
Seperti yang dikatakan oleh Bapak Nur Kalim selaku guru Sejarah
Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung sewaktu
diwawancarai oleh peneliti:

“Dan untuk membuat lagu-lagu yang demikian itu, saya mengikuti
apa yang biasa digunakan untuk pujian di mushala atau di masjid-
masjid. Kalau liriknya saya buat sendiri dari materi yang ada di

buku. Dengan begitu anak tinggal menghafal liriknya, karena
lagunya sudah hafal”.

¥ Wawancara Nur Kalim sebagai guru Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 21 April 2021.
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Gambar 1.2

Catatan Siswa Mengenai Lirik Lagu Buatan Guru SKI°

Setiap siswa di dalam kelas, kepribadiannya pasti sangat beragam.
Tentu ada satu atau dua anak yang tidak menyukai bernyanyi. Hal itu
terkadang menjadi kendala dalam penyampaian materi menggunakan ice
breaking bernyanyi. Akan tetapi, kendala atau permasalahan-permasalahan
itu guru atasi dengan menggunakan ice breaking yang lain, seperti games
dan lain sebagainya. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Nur Kalim selaku
guru Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3
Tulungagung sewaktu diwawancarai oleh peneliti:

“Kendala yang saya hadapi saat menggunakan ice breaking
bernyanyi ya kalau ada anak yang tidak suka bernyanyi. Karena
setiap anak itu antara yang satu dengan yang lain pasti tidak sama,
dari keluarga yang berbeda-beda. Begitu juga dengan kemampuan

menghafalnya. Makanya saya membuat trik tentang bagaimana
cara agar anak itu mudah menghafal materi. Kalau tidak suka

® Dokumentasi Catatan Siswa Mengenai Lirik Lagu Buatan Guru SKI.



bernyanyi, saya ada games, kalau tidak suka games saya ada kuis,

dan lain-lain. Jadi pasti semua akan menerima dengan rata”.°

Penggunaan ice breaking dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam yang memuat banyak materi pelajaran. Serta alokasi waktu
pembelajaran yang bisa dikatakan kurang. Hal itu membuat guru harus lebih
kreatif dalam menyampaikan pembelajaran, agar banyaknya materi bisa
tersampaikan semua ke siswa. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Supri
selaku kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung sewaktu
diwawancarai oleh peneliti:

“Guru dituntut untuk penguasaan kelas. Dalam artian penyampaian
materi itu tidak monoton hanya ceramah, tetapi juga harus ada
beberapa metode yang harus digunakan. Seperti pada pelajaran SKI
yang berisi banyak materi, sementara waktunya untuk
menyampaikan ke anak itu sangat sedikit. Jadi guru harus bisa

kreatif dalam memanfaatkan waktu yang sedikit itu untuk
menyampaikan semua materi”.’

Selain itu, siswa juga sangat senang dengan adanya implementasi ice
breaking bernyanyi di dalam kelas. Seperti yang dipaparkan oleh subjek
Mario Oktaviana Nugraha siswa kelas V-A.

“Saya sangat senang saat diajar Pak Kalim, karena di kelas selalu
heboh bernyanyi dan bermain. Sehingga suasana kelas
mengasyikkan, menggembirakan serta tidak membosankan. Jadi di
kelas tidak hanya di ceramah i dan disuruh mengerjakan tugas yang
membuat saya bosan serta mengantuk”.8

® Wawancara Nur Kalim sebagai guru Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 21 April 2021.

" Wawancara Supri menjabat sebagai kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung
pada tanggal 19 April 2021.

8 Wawancara Mario Oktaviana Nugraha sebagai siswa kelas V-A Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 22 April 2021.



Gambar 1.3

Wawancara Peneliti dengan Mario Oktaviana Nugraha Siswa Kelas V-A’

Penggunaan ice breaking sendiri pada prinsipnya digunakan pada saat
guru sudah merasa perlu menggunakannya, untuk mencairkan suasana,
mengembalikan konsentrasi siswa atau sebagai pengingat materi
sebelumnya serta penguat materi yang telah disampaikan. Peneliti kemudian
bertanya pada Fanesa Ullya Shafira Purnama (siswi kelas V-A) tentang
bagaimana gambaran dari implementasi ice breaking bernyanyi ketika
masih duduk di kelas 1V dahulu.

“Pak Kalim sering mengajak bernyanyi saat saya dan teman-teman
di kelas mulai jenuh atau bosan. Sebelum bernyanyi, Pak Kalim
menuliskan di papan tulis, atau didiktekan. Kemudian saya dan

teman-teman menulisnya dibuku tulis. Setelah selesai menulis,

kami di suruh untuk memperhatikan dulu kemudian diajak

bernyanyi bersama-sama secara berulang-ulang”.10

% Dokumentasi Wawancara Peneliti dengan Mario Oktaviana Nugraha sebagai siswa kelas
V-A Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 22 April 2021.

19 \Wawancara Fanesa Ullya Shafira Purnama sebagai siswa kelas V/-A Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 23 April 2021.



Gambar 1.4

Wawancara Peneliti dengan Fanesa Ullya Shafira Purnama Siswi Kelas V-A'

Peneliti juga bertanya kepada Elsa Dini U’yun Nikmah tentang judul
lagu apa saja yang pernah diberikan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) kepadanya ketika mereka duduk di kelas IV dahulu.

“Judul lagu yang pernah diberikan yaitu Dakwah Nabi Muhammad,
Hijrah ke Madinah, Negara Madinah, Teror, Hanya Satu Malam,
Sifat Mulia Bagi Rasul, dan Sifat Mustahil Bagi Rasul”.*?

Selanjutnya peneliti bertanya lagi kepada Elsa Dini U’yun Nikmah
tentang salah satu lagu apa yang masih hafal sampai sekarang, serta masih
adakah catatan dari lagu tersebut saat ini.

“Salah satu lagu yang saya masih hafal yang berjudul Hanya Satu

Malarlr;. Meskipun catatannya sudah hilang tapi saya masih hafal
kak™.

1 Dokumentasi Wawancara Peneliti dengan Fanesa Ullya Shafira Purnama sebagai siswa
kelas VV-A Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 23 April 2021.
2 Wawancara Elsa Dini U’yun Nikmah sebagai siswa kelas V-A Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 1%, Tulungagung pada tanggal 22 April 2021.
Ibid.,



Gambar 1.5

Wawancara Peneliti dengan Elsa Dini U’yun Nikmah Siswi Kelas V-A'

Kemudian peneliti bertanya kepada Mario Oktaviana Nugraha tentang
bagaimana kemampuan menghafal mereka dengan adanya implementasi ice
breaking yang dilakukan oleh guru SKI:

“Saya bisa lebih cepat hafal dengan materi yang disampaikan Pak

Kalim karena sering diajak bernyanyi dan bermain di dalam

kelas”.®

Berdasarkan jawaban dari Mario Oktaviana Nugraha tersebut peneliti
bertanya kepada Fanesa Ullya Shafira Purnama tentang bagaimana
kemampuan menghafal mereka dengan adanya implementasi ice breaking
yang dilakukan oleh guru SKI:

“Saya menjadi mudah untuk menghafal materi karena oleh Pak

Kalim sudah dibuatkan lagu”.16

Peneliti juga bertanya lagi kepada Elsa Dini U’yun Nikmah tentang
bagaimana kemampuan menghafal mereka dengan adanya implementasi ice

breaking yang dilakukan oleh guru SKI:

1 Dokumentasi Wawancara Peneliti dengan Elsa Dini U’yun Nikmah sebagai siswa kelas
V-A Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 22 April 2021.

5 Wawancara Mario Oktaviana Nugraha sebagai siswa kelas V-A Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 22 April 2021.

16 Wawancara Fanesa Ullya Shafira Purnama sebagai siswa kelas V-A Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 23 April 2021.



“Saya jadi lebih cepat menghafal materi SKI, karena dengan
dibuatkan lagu oleh Pak Kalim pelajarannya jadi mudah-mudah”.!’

Berdasarkan pemaparan dari beberapa narasumber di atas, maka dapat
disimpulkan bahwasannya siswa sangat tertarik dengan adanya ice breaking
bernyanyi, karena sangat mengasyikkan dan menyenangkan. Selain itu,
mereka juga menjadi tidak bosan atau mengantuk saat pembelajaran di
dalam kelas. Serta lebih semangat lagi mengikuti pelajaran sehingga
pelajaran yang disampaikan terkesan mudah untuk di hafal.

2. Kreativitas guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam
meningkatkan kemampuan menghafal siswa melalui implementasi ice
breaking tebak-tebakan

Implementasi ice breaking tebak-tebakan merupakan salah satu cara
yang digunakan oleh guru untuk mengubah suasana kelas menjadi lebih
hangat dan bersemangat. Selain itu, ice breaking ini digunakan oleh guru
khususnya untuk menghilangkan kejenuhan serta mengembalikan siswa dari
zona delta atau zona teta ke dalam zona alfa. Pemberian stimulus berupa ice
breaking di dalam kelas akan membuat siswa merasa rileks, senang, santai,
dan tidak tegang. Sehingga ketika guru menyampaikan materi, mereka dapat
menerimanya dengan mudah. Berbeda halnya apabila siswa di dalam kelas
banyak yang mengobrol dengan temannya, mengerjakan aktivitas yang lain
seperti menggambar atau bahkan tidur, maka sebanyak apapun materi yang

disampaikan guru tidak akan diterima oleh anak.

Y Wawancara Elsa Dini U’yun Nikmah sebagai siswa kelas V-A Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 22 April 2021.
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Seperti yang dikatakan oleh Bapak Nur Kalim selaku guru Sejarah
Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung sewaktu
diwawancarai oleh peneliti:

“Saat saya mengajar, itu tidak ada siswa yang ngantuk atau bahkan
tidur. Karena kelas itu pasti saya buat ramai. Bagi saya ngajar
anak-anak kok tidak ramai, itu bisa dipastikan dalam kelas banyak
yang bosan dan ngantuk. Coba tanyakan ke siswa dan bapak/ibu
guru di sini, saya kalau mengajar kelasnya pasti paling ramai.
Ramai dalam artian belajar lo ya, bukan ramai-ramai yang tidak

belaj ar”.'8

Gambar 1.6
Wawancara Peneliti dengan Guru SK1 di MIN 3 Tulungagung®

Setelah mendengar pemaparan dari guru SKI, peneliti kemudian
bertanya kepada Pak Supri selaku kepala sekolah di Madrasan Ibtidaiyah
Negeri 3 Tulungagung tentang kebenaran informasi tersebut:

“Pak Kalim itu kalau mengajar pasti semua kelas dengar mas,
sampai ruang guru juga masih terdengar. Di kelas itu yang saya

18 \Wawancara Nur Kalim sebagai guru Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 21 April 2021.

9 Dokumentasi Wawancara Peneliti dengan Nur Kalim sebagai guru Sejarah Kebudayaan
Islam Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 21 April 2021.
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tahu siswa sering diajak bernyanyi dan juga bermain. Pokok kalau
Pak Kalim mengajar, kelasnya pasti yang paling heboh”.?

Mengajar dengan menggunakan ice breaking ternyata sudah dilakukan

kurang lebih sejak 16 tahun yang lalu. Seperti yang yang disampaikan oleh

Bapak Kalim selaku guru SKI:

“Saya mengajar itu dari tahun 1996, dan saya PNS tahun 2006.

Sejak tahun 2006 itu setiap mengajar saya menggunakan ice

breaking, ya seperti itulah ice breaking yang saya gunakan”.”*

Selanjutnya peneliti bertanya lagi kepada Bapak Kalim tentang

bagaimana gambaran dari implementasi ice breaking tebak-tebakan di

dalam kelas:

“Saya mengimplementasikan ice breaking di dalam kelas itu gini,
biasanya anak saya tunjuk secara acak lalu saya kasih pertanyaan
dengan clue atau petunjuk sebelumnya. Kalau ada yang tidak bisa
menjawab, anak itu disuruh menghibur teman-temannya satu kelas.
Kalau tidak gitu, ketika akan masuk ke kelas itu kan berbaris gitu
di depan kelas, nah itu saya tanya dengan clue atau petunjuk juga
sebelumnya. Tidak bisa menjawab, pertanyaan itu saya tanyakan
lagi kepada teman yang ada di belakangnya, sementara yang tidak
bisa jawab tadi langsung pindah ke barisan paling belakang.
Dengan begitu anak yang tidak bisa jawab tadi kan mendengar
jawaban dari temannya yang bisa jawab, dia pasti ohh.. ternyata
begitu ta jawabannya. Sehingga nanti kalau ada lagi soal seperti itu
anak tersebut bisa menjawab. Selain itu, kemampuan menghafal

anak pasti akan meningkat dengan begitu itu”. %

20 \Wawancara Supri menjabat sebagai kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung
pada tanggal 19 April 2021.

! Wawancara Nur Kalim sebagai guru Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 21 April 2021.

22 1bid.,
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Gambar 1.7

Implementasi Ice Breaking Tebak-Tebakan

Pernyataan dari Bapak Kalim tersebut diperkuat oleh Muhammad
Irvan Ferdiyansyah:

“Setelah Pak Kalim masuk ke kelas, biasanya oleh Pak Kalim
diberi pertanyaan secara acak kepada siswa tentang pelajaran SKaI,
dengan petunjuk terlebih dahulu. Apabila ada anak yang tidak bisa
menjawab, maka pertanyaan itu akan ditanyakan lagi kepada
temannya yang lain. Sementara yang tidak bisa menjawab tadi
harus maju ke depan kelas untuk menghibur teman-temannya”.?

Gambar 1.8

Wawancara Peneliti dengan Muhammad Irvan Ferdiyansyah Siswa Kelas V-A*

% Wawancara Muhammad Irvan Ferdiyansyah sebagai siswa kelas V-A Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 23 April 2021.

2 Dokumentasi Wawancara Peneliti dengan Muhammad Irvan Ferdiyansyah sebagai siswa
kelas VV-A Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 23 April 2021.
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Pernyataan itu juga diperkuat lagi oleh Elvita Wahyuni yang
menguraikan bahwa:

“Saya pernah diberi hadiah oleh teman-teman ketika tidak bisa
menjawab pertanyaan dari Pak Kalim. Tapi saya senang karena
saya menjadi tahu jawaban pertanyaan yang tidak bisa saya jawab
tersebut dari jawaban teman saya yang bisa menjawab. Karena hal
itu, sampai sekarang saya masih ingat beberapa pertanyaan dari Pak
KalimZSbeserta jawabannya yang pernah di jawab oleh teman
saya”.

Gambar 1.9
Wawancara Peneliti dengan Elvita Wahyuni Siswi Kelas V-A%

Berdasarkan pemaparan dari beberapa narasumber di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa implementasi ice breaking tebak-tebakan merupakan
salah satu cara yang digunakan oleh guru untuk mengubah suasana kelas
menjadi lebih hangat dan bersemangat. Ice breaking ini digunakan oleh guru
khususnya untuk menghilangkan kejenuhan serta mengembalikan siswa dari

zona delta atau zona teta kedalam zona alfa.

% Wawancara Elvita Wahyuni sebagai siswa kelas V-A Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3
Tulungagung pada tanggal 26 April 2021.

% Dokumentasi Wawancara Peneliti dengan Elvita Wahyuni sebagai siswa kelas V-A
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 26 April 2021.
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3. Kreativitas guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam
meningkatkan kemampuan menghafal siswa melalui implementasi ice
breaking games

Beberapa kegunaan dari ice breaking games adalah untuk membangun
kembali konsentrasi, cara berpikir, cara bertindak, kemandirian siswa, serta
mengubah suasana kelas menjadi lebih santai dan rileks. Karena anak seusia
mereka lebih suka bermain, maka dengan adanya ice breaking games di
dalam kelas dapat membawa energi positif bagi anak. Sehingga dapat
meningkatkan kemampuan menghafalnya dengan cepat. Seperti yang
dikatakan oleh Bapak Supri selaku kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3
Tulungagung sewaktu diwawancarai oleh peneliti:

“Saya menekankan kepada bapak/ibu guru karena anak-anak masih
berada di tingkat sekolah dasar itu memang harus banyak bermain,

jadi tidak langsung dipotong. Tentunya harus bisa menyesuaikan

dengan kelas sebelumnya. Dengan begitu siswa akan lebih

semangat ketika belaj ar” 2’

Sebelum mengimplementasikan ice breaking games guru sudah
mempersiapkannya dengan matang. Sehingga ketika praktik di dalam kelas,
guru berada pada tingkat percaya diri yang tinggi. Seperti yang dikatakan
oleh Bapak Nur Kalim selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung sewaktu diwawancarai oleh peneliti:

“Saya sangat percaya diri ketika melakukan ice breaking games ini,
karena kalau saya tidak percaya diri pasti akan kacau. Selain itu

saya juga optimis bahwa dengan menggunakan ice breaking seperti
ini akan dapat membuat siswa mudah menghafal materi. Dengan

27 \Wawancara Supri menjabat sebagai kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung
pada tanggal 19 April 2021.
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begitu, kemampuan menghafal siswa akan meningkat. Jelas akan

meningkat” %

Games yang digunakan oleh guru juga bermacam-macam. Beberapa
contohnya adalah games berhitung dan tepuk. Apabila ada yang salah, maka
akan mendapatkan hadiah dari teman-temannya. Seperti yang dikatakan
oleh Bapak Nur Kalim selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung sewaktu diwawancarai oleh peneliti:

“Kalau ice breaking games yang saya gunakan itu gini, anak saya
kasih komando. Kalau saya tepuk satu kali, itu kalian duduk. Kalau
saya tepuk dua kali kalian berdiri, dan kalau saya tepuk tiga kali
kalian tertawa. Kalau ada anak saya komando duduk kok ternyata
berdiri, itu saya kasih pertanyaan seputar materi SKI. Tidak bisa
jawab, teman-temanya yang lain saya tanya. Ini mau dikasih hadiah
apa.. joget pak.. ya joget.. teman-teman yang lainnya bernyanyi
lagu yang pernah saya berikan untuk mengiringi jogetnya itu”.%

Gambar 1.10

Implementasi Ice Breaking Games

Pernyataan dari Bapak Nur Kalim selaku guru Sejarah Kebudayaan
Islam itu diperkuat oleh Achmad Fajar Asshodicky yang memaparkan

bahwa:;

%8 Wawancara Nur Kalim sebagai guru Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 21 April 2021.
29 1h;
Ibid.,
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“Ketika di dalam kelas biasanya diajak bermain games seperti
disuruh berhitung atau diberikan instruksi dengan tepukan oleh
guru. Apabila ada yang salah, maka akan diberi pertanyaan. Kalu
tidak bisa menjawab, teman-teman satu kelas akan ditanyai oleh
guru tentang hadiah apa yang akan diberikan. Kadang disuruh

bernyanyi, berjoget, atau hal-hal lain yang bisa menghibur”.*

Gambar 1.11

Wawancara Peneliti dengan Achmad Fajar Asshodicky Siswa Kelas V-A*

Peneliti juga bertanya kepada Khairun Nisa’ Rahma Salsabila tentang
bagaimana gambaran dari implementasi ice breaking games dengan cara
berhitung seperti yang sudah di katakan oleh guru SKI dan juga subjek
Achmad Fajar Asshodicky:

“Permainan game berhitung dikelas, siswa di suruh berhitung mulai
dari bangku deret depan atau belakang dengan kelipatan yang telah
ditentukan oleh guru, apabila ada teman yang salah atau tidak bisa
melanjutkan, maka akan diberi hadiah oleh teman-teman yang lain.
Biasanya disuruh bernyanyi atau berjo get”.32

% Wawancara Achmad Fajar Asshodicky sebagai siswa kelas V-A Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 26 April 2021.

3! Dokumentasi Wawancara Peneliti dengan Achmad Fajar Asshodicky sebagai siswa kelas
V-A Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 26 April 2021.

? Wawancara Khairun Nisa’ Rahma Salsabila sebagai siswa kelas V-A Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 26 April 2021.
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Gambar 1.12

Wawancara Peneliti dengan Khairun Nisa’ Rahma Salsabila Siswi Kelas V-A®

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada usia
siswa sekolah dasar yang masih menyukai bermain, maka dengan adanya
ice breaking games ini akan dapat membawa energi positif bagi siswa.
Sebelum melaksanakan ice breaking games di dalam kelas, sebelumnya
guru juga sudah mempersiapkannya dengan matang. Sehingga ketika
dipraktikkan di dalam kelas tidak akan kacau. Selain itu guru juga optimis
bahwa dengan menggunakan metode ice breaking games yang membuat
suasana kelas menjadi mengasyikkan dan menyenangkan seperti itu, anak
yang pendiam di kelas pun akan merasa terhibur dan bisa menyesuaikan diri
dengan teman-temannya yang lain. Guru juga optimis bahwa dengan
penggunaan ice breaking games semacam ini, kemampuan menghafal siswa

jelas akan meningkat.

% Dokumentasi Wawancara Peneliti dengan Khairun Nisa’ Rahma Salsabila sebagai siswa
kelas VV-A Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tulungagung pada tanggal 26 April 2021.



18

B. Temuan Hasil Penelitian

Setelah peneiti melakukan wawancara mendalam dan juga dokumentasi
dari beberapa informan terkait dengan “Kreativitas Guru Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Siswa melalui
Implementasi Ice Breaking di MIN 3 Tulungagung”, peneliti mendapat temuan
sebagai berikut:

Implementasi ice breaking ini dilakukan guru tidak hanya pada saat
suasana kelas mulai tidak terkondisikan, akan tetapi juga digunakan untuk
pengingat materi sebelumnya dan sebagai penguat materi yang telah
disampaikan.

1. Kreativitas Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Siswa melalui Implementasi Ice
Breaking Bernyanyi

Gambaran dari implementasi ice breaking bernyanyi di MIN 3
Tulungagung adalah dengan guru menuliskan lirik lagunya di papan tulis
atau langsung mendiktekannya kepada siswa. Semua siswa mencatat lirik
lagu tersebut. Setelah selesai menulis, guru mengajak semua siswa
bernyanyi bersama-sama secara berulang-ulang.

2. Kreativitas Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Siswa melalui Implementasi Ice
Breaking Tebak-Tebakan

Implementasi ice breaking tebak-tebakan ini dilakukan guru Sejarah

Kebudayaan Islam menggunakan dua cara, yaitu menunjuk siswa secara
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acak dan menunjuk siswa secara urut. Adapun gambaran implementasinya
adalah sebagai berikut.
a. Menunjuk Siswa Secara Acak
Guru menunjuk siswa secara acak, lalu memberikan pertanyaan
dengan clue atau petunjuk terlebih dahulu. Jika ada siswa yang tidak bisa
menjawab, pertanyaan tersebut akan ditanyakan lagi kepada siswa yang
lain. Sedangkan yang tidak bisa menjawab tadi, mendapat hadiah.
b. Menunjuk Siswa Secara Urut
Sebelum masuk kelas, siswa berbaris dulu di depan kelas. Guru
memberikan pertanyaan dengan clue atau petunjuk terlebih dahulu. Jika
ada siswa yang tidak bisa menjawab, maka pertanyaan tersebut akan
ditanyakan lagi kepada siswa (belakangnya yang tidak bisa menjawab
tadi). Siswa yang tidak bisa menjawab pindah ke barisan paling
belakang. Sedangkan siswa yang bisa menjawab diperbolehkan masuk
kelas.

3. Kreativitas Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Siswa melalui Implementasi Ice
Breaking Games

Implementasi ice breaking games ini biasanya dilakukan guru Sejarah
Kebudayaan Islam menggunakan dua model, yaitu dengan tepuk dan
berhitung. Adapun gambaran implementasinya adalah sebagai berikut.

a. Berhitung
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Siswa diminta berhitung dengan kelipatan atau penjumlahan angka
yang telah ditentukan, mulai dari deret depan, tengah, atau belakang. Jika
ada siswa yang salah menjawab atau tidak bisa melanjutkan, maka
teman-teman yang lain akan memberinya hadiah.

. Tepuk

Guru memberikan komando kepada semua siswa. Guru tepuk satu
kali berarti duduk, dua kali berarti berdiri, dan tepuk tiga kali berarti
semua siswa harus tertawa. Jika ada siswa yang salah, maka teman-teman

yang lain akan memberinya hadiah.



